ABSTRAK

Pemuda memiliki peran penting dalam manajemen dakwah masjid sebagai agen
perubahan yang mampu menghidupkan kegiatan keagamaan secara kreatif dan
adaptif. Keterlibatan mereka mendorong meningkatnya partisipasi jamaah muda,
pemanfaatan media digital, serta munculnya program inovatif. Namun, di Dusun
Jabung, Desa Jati, Kecamatan Karangan, Kabupaten Trenggalek, minimnya
partisipasi pemuda dalam kegiatan Masjid Miftahul Muslim Al-Moesadi
menunjukkan adanya masalah dalam pendekatan dakwah. Penelitian ini bertujuan
menganalisis pengaruh strategi dakwah dalam menumbuhkan kesadaran kolektif
pemuda agar turut aktif memakmurkan masjid. Penelitian ini mengkaji strategi
remaja masjid dalam pengelolaan dakwah, faktor yang memengaruhi
efektivitasnya, serta cara mereka menghadapi tantangan. Metode yang digunakan
adalah deskriptif-kualitatif dengan pendekatan etnografi melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan strategi dakwah yang
digunakan masih belum optimal karena terbatas pada pendekatan persuasif lewat
grup WhatsApp tanpa inovasi yang relevan dengan kondisi kekinian. Selain itu,
perubahan zaman seperti kesibukan kerja dan penggunaan gadget menjadi
penghambat utama dalam membangun kesadaran kolektif pemuda untuk aktif di
masjid.
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ABSTRACT

Youth play a crucial role in mosque da'wah management as agents of change
capable of creatively and adaptively enlivening religious activities. Their
involvement encourages increased participation of young congregants, the use of
digital media, and the emergence of innovative programs. However, in Jabung
Hamlet, Jati Village, Karangan District, Trenggalek Regency, the minimal
participation of youth in the activities of the Miftahul Muslim Al-Moesadi Mosque
indicates a problem in the da'wah approach. This study aims to analyze the
influence of da'wah strategies in fostering collective awareness among youth to
actively participate in the mosque's prosperity. This study examines the strategies
of mosque youth in managing da'wah, the factors that influence its effectiveness,
and how they address challenges. The method used is descriptive-qualitative with
an ethnographic approach through observation, interviews, and documentation.
The results show that the da'wah strategies used are still suboptimal because they
are limited to a persuasive approach via WhatsApp groups without innovations
relevant to current conditions. Furthermore, changes in the times such as busy work
schedules and the use of gadgets are major obstacles in building collective
awareness among youth to be active in the mosque.
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